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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Zakat itelah imenjadi iinstrumen ipenyeimbang ikeuangan imasyarakat iatau 

ilebih idikenal idengan iistilah isantri ial-maliyah ial-ijtima'iyah idari isini iZakat  

iperannya isangat ipenting idan istrategis idari isisi itarbiyah imaupun imenjadi itulang 

ipunggung ikesejahteraan iumat izakat ijuga imenjadi isangat iistimewa ikarena idalam 

ipengaturannya itidak ihanya imengikat isubjek i(muzaki) idan iobjek i(mustahik), iakan 

itetapi isangat iparipurna idengan ikelembagaannya i(amil izakat) iyang ifokus 

ikegiatannya ikepada iyang izakat iadalah isebuah iperintah idan ikewajiban iyang  

idikatakan ikategori iibadah imahdah i(spiritual) iyang itelah imeluas imenjadi iibadah 

imuamalah. iAllah iSWT imenyebut i32 ikali iberkaitan idengan izakat iin idalam ikitab 

isuci iAlquran. iZakat ijuga itelah iberperan ipenting idalam idistribusi ikekayaan 

isehingga iterwujudlah icita-cita ikeadilan isosio-ekonomi iumat, ibukan ihanya isebagai 

ibukti ikepatuhan idan iketaatan iseorang ihamba.1 

Salah isatu ikewajiban iutama iajaran iIslam iadalah izakat. iHal iini ididasarkan 

ipada ikeyakinan ibahwa iajaran iIslam imemasukkan izakat isebagai isalah isatu idari ilima  

irukun iIslam.  iSholat, ijuga idikenal isebagai irukun iagama, isering idikaitkan idengan 

ikewajiban imembayar izakat idalam iAl-Qur'an. iSebagai itanda iperhatian idi iantara 

ikeduanya. iSurat ial iBaqarah, iayat i43, iDalam iAl iQur'an iyang iartinya i“Dan 

idirikanlah ishalat, itunaikanlah izakat idan iruku'lah ibeserta iorang-orang iyang iruku’. 

Perintah iwajib izakat iturun idi iMadinah ipada ibulan iSyawal itahun ikedua  

ihijrah iNabi iSAW. iKewajibannya iterjadi isetelah ikewajiban ipuasa iRamadhan idan 

izakat ifitrah. iZakat imulai idiwajibkan idi iMadinah ikarena imasyarakat iIslam isudah 

imulai iterbentuk, idan ikewajiban iini idimaksudkan iuntuk imembina imasyarakat 

iMuslim. iYakni isebagai ibukti isolidaritas isosial, idalam iarti ibahwa ihanya iorang ikaya 
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iyang iberzakat iyang ipatut imasuk idalam ibarisan ikaum iberiman. iAdapun iketika iumat  

iIslam imasih iberada idi iMekah, iAllah iSWT isudah imenegaskan idalam iAl iQur’an 

itentang ipembelanjaan iharta iyang ibelum idinamakan izakat, itetapi iberupa ikewajiban 

iinfaq, iyaitu ibagi imereka iyang imempunyai ikelebihan iwajib imembantu iyang 

ikekurangan. iBesarnya itidak idipastikan, itergantung ipada ikerelaan imasing-masing 

iyang itentunya ikerelaan iitu iberkaitan ierat idengan ikualitas iiman iyang ibersangkutan.2 

Bicara izakat imaka iotomatis idipahami ibahwa iitu ikewajiban ibagi imuslim 

iyang itelah imemenuhi iketentuan iuntuk imenunaikannya.  iHampir isetiap iumat 

imuslim imengetahui ibahwa izakat imerupakan isalah isatu idi iantara ilima ipilar 

ibangunan iIslam. idisamping imengetahui ikewajibannya, iumat iIslam ijuga 

imengetahui ihukuman ibagi iyang imengabaikannya. iZakat isering ikali idisebut idalam 

ial-Qur‟an, ihamper isama idengan ishalat. i 

Jika idibandingkan idengan isarana ikeuangan, izakat imemiliki ibanyak 

ikelebihan. iAnda idapat imengatasi isosial idan iekonomi idi imasyarakat imelalui iDana 

iZakat. iZakat idapat idibayarkan imenurut ihukum isyariah iIslam, itetapi iharus iditangani 

ioleh itim imanajemen iyang imemahami ihukum-hukum ipengumpulan izakat. 

iPengumpulan izakat isecara iprofesional idan ipemanfaatan iyang iproduktif idiharapkan 

idapat iberkontribusi idalam ipengentasan ikemiskinan. 

Zakat iadalah ikunci iuntuk imenjawab idan imemecahkan imasalah idari 

ipergumulan iekonomi iyang imelanda ihampir iseluruh idunia, idikatakan ioleh iIslam.  

iHal iini ikarena izakat idiatur idengan iprinsip iTa’awun, ikeadilan, idan irahmat ibagi 

isemua iorang. iKonsep izakat ibertujuan iuntuk imeningkatkan itaraf ihidup imasyarakat  

idengan imembina ihubungan iyang iharmonis iantara isi ikaya idan isi imiskin. iZakat itidak 

ihanya imenghilangkan ikemisikinan, idan itidak ihanya imenghilangkan iasal iusulnya  

iyang ilimpah. iHal iini isesuai idengan imisi izakat. iDengan ikata ilain, izakat itidak 

idikumpulkan idari ibagian iAgia i(Muzakki), itetapi idari isebagian ikecil ihati iyang itelah 

iteridentifikasi.  iUntuk imenyesuaikan iproporsi, igunakan ipersentase imulai idari i5% 

isampai i20%. iPengumpulan idan ipendistribusian izakat ibiasanya ididukung ioleh iUPZ 
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isetempat idan akan menjadi Amiil Zakat, yang akan mengelola operasi 

pengumpulan dan distribusi sesuai dengan pengumpulan. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

mengatur pengelolaan zakat di Indonesia. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) adalah lembaga 

yang wajib mengelola zakat. Badan Amil Zakat Nasional adalah sebuah upaya 

untuk menggali dan mengembangkan potensi zakat di Indonesia. Sedangkan tujuan 

penyaluran zakat berdasarkan undang-undang Pasal 23 dan Pasal 3 undang-undang 

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyaluran zakat, serta 

meningkatkan nilai zakat bagi masyarakat kesejahteraan dan kemiskinan.. 

Tujuannya adalah memastikan bahwa perbedaan ekonomi dalam 

masyarakat adil dan menyeluruh, bahwa yang kaya tidak menjadi kaya (dengan 

mengeksploitasi yang miskin dalam masyarakat), dan agar yang miskin bisa 

sejahtera. Nabi Muhammad SAW menyatakan dalam beberapa kesempatan bahwa 

yang berhak menerima zakat hanya orang miskin, karena tujuannya adalah 

mengentaskan kemisikinan. Alasan-alasan ini benar-benar membela orang miskin, 

karenanya menunjukkan zakat cenderung menjadi hak orang miskin. 

Jika zakat dianggap sebagai bentuk ibadah atau hanya sebagai bentuk hak 

orang miskin, perlu diperhatikan bahwa perluasan hukum zakat yang menggunakan 

hukum ijtihad untuk zakat ibadah didasarkan pada hukum ijtihad. Selain itu, 

perbedaan pandangan tersebut di atas juga mempengaruhi waktu pelaksanaan zakat. 

Periode satu tahun (hawl) adalah genap, artinya. Sebagai akibat dari hal ini, ulama 

berbeda pendapat tentang boleh tidaknya menyerukan zakat saat masa haul. 

Saat ini, Kota Tasikmalaya mengalami peningkatan kemiskinan setelah 

mengalami penurunan pada tahun 2019. Hal ini diakibatkan oleh Pandemi Covid-

19 yang terjadi di Indonesia sehingga menyebabkan penurunan mobilitas, aktivitas, 

dan larangan untuk berkumpul dibeberapa tempat khususnya yang berada di 

wilayah rawan penularan. Kondisi ini berakibat pada peningkatan jumlah 

kemiskinan, penutupan sector pariwisata, pengurangan tenaga kerja secara besar-

besaran, dan berhentinya beberapa lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
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Gambar 1.1 Grafik Kemiskinan di Kota Tasikmalaya 

Berdasarkan gambaran kurva diatas menunjukkan beberapa dampak yang 

dialami oleh masyarakat Kota Tasikmalaya akibat Covid-19 sangat berdampak pada 

laju kenaikan masyarakat miskin disana. Masalah Kesehatan ini sangat berdampak 

bagi lajunya perekonomian di Indonesia, khususnya kota Tasikmalaya yang sedang 

mengalami penurunan angka kemiskinan. Peran zakat disini mengambil peranan 

penting dalam pemulihan ekonomi masyarakat khusunya untuk masyarakat 

menengah kebawah. 

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtimaiyyah yang memiliki posisi penting, 

strategis dan menentukan baik dari sisi ajaran maupun dari sisi pembangunan 

kesejahteraan umat   

يهِمْ بِهَا  رُهُمْ وَتزَُك ِ ُ سَمِيعَ وَصَل ِ خُذْ مِنْ أمَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ عٌ ليَْهِمْ ۖ إنَِّ صَلََتكََ سَكَنٌ لهَُمْ ۗ وَاللََّّ

  عَلِيمٌ 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (At-Taubah:103) 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa mengumpulkan zakat 

dari musakki oleh amilzakat adalah wajib. Penghimpunan kegiatan adalah kegiatan 
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yang baik untuk diketahui dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. 

Menghimpun (financing) adalah kegiatan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat. Zaimah adalah Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 4, No. 1 Januari-

Juni 2019, hlm. 72, Zaimah adalah Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 4, No. 1 

Januari-Juni 2019, hlm. 72, Zaimah adala Pembiayaan baik dalam bentuk 

pendanaan masyarakat atau sumber daya lainnya masyarakat (bentuk perorangan, 

kelompok, organisasi, usaha, atau pemerintah). mengumpulkan sumber daya) 

kegiatan mengumpulkan sumber daya) kegiatan dari mana uang itu berasal? Ini 

digunakan untuk menggambarkan program dan inisiatif yang sedang dilakukan 

untuk mencapai tujuan organisasi.3 

Fundraising i(penghimpunan) iadalah iproses imempengaruhi icalon idonatur 

iagar imau imelakukan iamal ikebajikan idalam ibentuk ipenyerahan idana iatau isumber 

idaya iyang ibernilai, iuntuk idisampaikan ikepada imasyarakat iyang imembutuhkan.  

iProses imempengaruhi idi isini iyaitu imemberitahukan, imengingatkan, imendorong, 

imembujuk, idan imerayu. iLembaga ijuga iharus imelakukan isosialisasi, iedukasi,  

ipromosi, idan iinformasi iuntuk imenciptakan ikesadaran idan ikebutuhan ikepada icalon 

idonatur iatau icalon imuzakki.4 

Dalam iarti iluas, ipenggalangan idana i(Penghimpunan) ibukan ihanya itentang 

imemberikan iuang ikepada ibadan iamal iatau isekelompok iorang. iNamun, itujuan idan 

ipraktik ilain idari ipenggalangan idana i(Penghimpunan) iadalah iuntuk imeningkatkan 

ijumlah idonatur idan ijumlah iuang iyang idisumbangkan, iserta iuntuk imempromosikan 

ilembaga itersebut ikepada imasyarakat iumum. 

Selain ipedistribusian iZakat, iini iadalah isalah isatu idari isedikit ikegiatan iyang 

imemiliki ihubungan ijangka ipanjang idengan imereka iyang ikurang iberuntung isecara 

ifinansial.  iAkibatnya, idistribusi imemiliki imargin ikeuntungan iyang ibesar. iSemua 

ilembaga itidak iakan iterlepas idari imasalah ipengiriman idana izakat iyang iditerima 

iuntuk idisalurkan ikepada imasyarakat. iLembaga ipenerima idana izakat iberhak 

imenentukan ikebijakan ipenyampaian ikebijakan ipenyampaian ikebijakan ipeny iDi 
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Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 4, No.1 Januari-Juni 2019, Hlm. 72, di Kutip dari Zaimah, 

Tahun 2017 
4Ibid idi ikuitip idari iRohim iThn i2015 
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iIndonesia, iada idua ijenis izakat idana: ikonsumen idana izakat idan iprodusen idana  

izakat.5 

Disamping isosialisasi ikepada iumat iIslam iakan ipentingnya izakat, ipara iamil 

iyang imengelola izakat iitu isendiri ijuga itak iluput iharus imendapat iperhatian idalam 

imenghimpun idana izakat idari imuzakki. iPermasalahannya ibukan ipada ipengaturan 

ilembaganya, inamun ipada ipengelolaannya. 

Untuk saat ini, BAZNAS Kota Tasikmalaya telah memenuhi target dari 

BAZNAS Jawa Barat dikarenakan kultur, kemampuan ekonomi, situasi politik, dan 

wilayah geografi yang mendukung kemajuan baznas tersebut, meskipun masih ada 

wilayah yang cukup sulit dijangkau, tetapi masih ada akses pendukung yang bias 

membatu. Berdasarkan laporan BAZNAS Jawa Barat pada tahun 2020 jumlah 

indeks grafik yang berhasil di laporkan kepada BAZNAS Jawa Barat yaitu: 

Berdasarkan data awal pada Baznas Kota Tasikmalaya pada 2019 kemarin 

tercatat Pendistribusian Zakat yaitu: 

Tabel 1.1 Data Penghimpunan BAZNAS Kota Tasikmalaya Tahun 2018-2020 

Pada table 1.1 “Data Penghimpunan BAZNAS Kota Tasikmalata Tahun 

2018-2020”, dijelaskan bahwa terdapat 2 kategori dan ada 3 tahun periodenya 

dimulai pada tahun 2018-2019-2020. Dua kategori ini terdiri dari “Zakat Mal” dan 

“Infaq dan Sedekah” pada penjumlahan tahun 2018 memperoleh penghimpunan 

dana zakat sebesar Rp. 4.293.389.949, lalu mengalami kenaikan pada tahun 2019 

sebesar Rp. 5.784.407.032. Pada tahun 2020 terjadi pandemic COVID-19 yang 
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h. i314. 

Data Penghimpunan 

Kategori 2018 2019 2020 

Zakat Mal 3.743.651.909 5.483.331.257 4.052.320.702 

Infaq dan 

Sedekah 
549.738.040 301.075.775 241.160.557 

Jumlah 4.293.389.949 5.784.407.032 4.293.481.259 
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berpengaruh kepada penghimpunan, sehingga jumlah yang diterima BAZNAS 

berjumlah Rp. 4.293.481.259. jumlah ini hamper sama dengan jumlah pada tahun 

2018. 

Tabel 1.2 Data Penyaluran BAZNAS Kota Tasikmalaya Tahun 2018-2020 

Data Penyaluran 

Kategori 2018 2019 2020 

Zakat Maal 2.144.379.962 3.753.442.118 4.190.127.256 

Infaq dan 

Sedekah 
692.376.500 257.849.700 173.752.500 

Jumlah 2.836.756.462 4.011.291.818 4.363.879.756 

Berdasarkan Tabel 1.2 “Data Penyaluran BAZNAS Kota Tasikmalaya 

Tahun 2018-2020” Dana Pendistribusian yang digunakan bersumber dari dana 

Zakat Mal dan “Infaq Sedekah”. Penyaluran ini dilakukan berdasarkan prosedur 

yang ditetapkan oleh Baznas Kota Tasikmalaya, sehingga tidak semua dana yang 

diterima langsung dibagikan. Adapun, penyaluran pada tabel diatas pada tahun 

2018 hanya sebesar Rp. 2.836.756.462, pada tahun 2019 terjadi kenaikan yang 

tinggi yaitu sebesar Rp. 4.011.291.818, dan kemudian terjadi kenaikan lagi pada 

tahun 2020 sebesar Rp. 4.363.879.756. 

Tabel 1.3 Data Pembagian kategori untuk Penyaluran Dana Zakat BAZNAS Kota 

Tasikmalaya Tahun 2018-2020 

Data Pembagian  

Kategori 2018 2019 2020 

Fakir Miskin 1.469.394.600 2.414.367.109 1.966.767.488 

Amil 395.497.300 584.825.378 507.080.724 

Mualaf  1.700.000 530.000 3.450.000 

Gharim  9.400.000 4.500.000 
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Fii sabilillah 275.373.062 741.609.631 1.706.484.044 

Ibnu Sabil 2.415.000 2.710.000 1.845.000 

Jumlah 2.144.379.962 3.753.442.118 4.190.127.256 

Amil (Sedekah & 

Infaq 
67.204.300 58.216.300 47.331.000 

Jumlah 2.211.584.262 3.811.658.418 4.237.458.256 

Pada tabel 1.3 “Data pembagian kategori untuk penyaluran Dana Zakat 

BAZNAS Kota Tasikmalaya Tahun 2018-2020” terdapat data pembagian 

berdasarkan kategori yang disalurkan. Terdapat 6 kategori yang dikelompokkan 

dalam pembagian penyaluran dana Zakat.   

Berdasarkan idata idi atas idapat idiperhatikan ilaporan ipada itahun i2020 

ipenghimpunan izakat imasih ikurang idari itarget. iSedangkan,  iuntuk itarget ipenyaluran 

idana izakat imasih iberada idi ikisaran i10%. iHal iini icukup iberbanding ilurus idengan 

itarget ipenghimpunan iyang idikumpulkan imasih ikurang idari itarget ipencapaian iawal, 

isehingga imengakibatkan ipencapaian ipenyalunan idana izakat icukup isulit  

idilaksanakan. 

Sebagai ilembaga iBadan iAmil iZakat iNasional iKota iTasikmalaya 

imenerapkan idua imodel idalam ikegiatan ipenghimpunannya iyaitu isecara 

ilangsung idan itidak ilangsung idengan itujuan imemudahkan imuzakki idalam 

iberzakat. iKualitas ipelayanan iyang ibaik isangat idiperlukan iagar ikinerja 

ilembaga izakat idapat ioptimal. iDengan ikualitas ipelayanan iyang ibaik imaka 

iakan imeningkatkan ijumlah idana iyang iterkumpul idari ipara iMuzakki idan 

idana iyang iterdistribusi ikepada ipara iMustahik iKualitas ipelayanan itersebut 

isangat ierat ihubungannya idengan ikepuasan idan ijuga ikepercayaan ipara 

imuzakki. iOleh isebab iitu istrategi imelalui idua imodel ifundraising itersebut 
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iakan iefektif ijika iditerapkan idengan ibaik isehingga iakan imemberikan idampak 

ibagi ipara iMuzakki iuntuk itetap iberzakat.6 

Pada upaya memudahkan serta melaksanakan penghimpunan dan 

Pendistribusian, mengingat sdm yg dimiliki buat waktu ini masih kurang, serta 

ditambah dengan kondisi waktu saat ini yang sangat merugikan semua pihak, maka 

penghimpunan serta Pendistribusian akan lebih cepat selesai meskipun tidak hanya 

dilakukan cukup pada saat satu hari atau dua hari. dengan Penghimpunan dan  

Pendistribusian melalui strategi eksklusif serta tidak langsung ini dibutuhkan bisa 

menaikkan asal segi Pengumpulan serta juga pendistribusiannya. tapi 

Penghimpunan dan  pendistribusian zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Tasikmalaya saat ini perlu diteliti lebih lanjut sehingga yang akan terjadi dari 

taktik Penghimpunan dan  pendistribusian bisa tercapai menggunakan baik. Oleh 

karena itu peneliti berminat mengambil judul “Strategi Penghimpunan dan 

Pendistribusian Dana Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Tasikmalaya Pada Periode 2018-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat 

penyimpangan yang terjadi saat masa Krisis, tepatnya pada masa COVID-19. 

Adapun rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Strategi Penghimpunan dana zakat yang diterapkan di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tasikmalaya? 

2. Bagaimana Strategi Pendistribusian dana zakat yang diterapkan di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tasikmalaya? 

3. Bagaimana Hasil Strategi Penghimpunan dan Pendistribusian dana zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tasikmalaya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk diketahui peneliti upaya Penghimpunan dana zakat yang 

dilakukan BAZNAS Kota Tasikmalaya  

b. Untuk diketahui peneliti upaya BAZNAS Kota Tasikmalaya melakukan 

dalam Pendistribusian dana zakat.  

c. Untuk diketahui Hasil Strategi BAZNAS Kota Tasikmalaya dalam 

melakukan penghimpunan dan pendistribusian dana zakat. 

2. Manfaat Hasil Penelitian 

Pembaca diharapkan dapat mengambil manfaat dari hasil penelitian. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang strategi penghimpunan dan pendistribusian dana zakat. 

Penelitian ini akan memberikan ide dan pengetahuan bagi para cendekiawan 

dalam pengumpulan dan penyaluran dana zakat, diharapkan. Mampu berperan 

aktif dalam pengembangan baik dan benar pengumpulan dan pendistribusian. 

Dalam pelaksanaannya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

BAZNAS Kota Tasikmalaya. Artinya akan dimasukkan dalam bentuk efektif 

pengumpulan informasi dan pengiriman zakat sesuai ajaran Islam dan dapat 

menentukan kebijakan BAZNAS Kota Tasikmalaya. Organisasi lain yang 

membutuhkan materi ini akan dibantu dalam memberikan informasi dan 

pemahaman tentang efektivitas pengumpulan dan pendistribusian Zakat, serta 

masukan untuk pengambilan keputusan penghimpunan dan pendistribusian. 
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